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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting) disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada 

awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 

antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif karena data yang 

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 

pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
1
 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan (kualitatif) tidak mempunyai desain 

penelitian yang dipaket sebelumnya. Studi kasus adalah suatu kajian 

yang rinci tentang suatu latar, subjek tunggal atau tempat penyimpanan 

dokumen dan suatu peristiwa tertentu.
2
 

2. Pendekatan penelitian 

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut 

pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data 

dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-

orang di tempat penelitian. Dengan pendekatan kualitatif ini peneliti 

akan menggambarkan dan menganalisis setiap individu dalam kehidupan 

dan pemikirannya. Para peneliti yang menggunakan pendekatan ini harus 

mampu menginterpretasikan segala fenomena dan tujuan melalui sebuah 

penjelasan. Pendekatan kualitatif ini sangat penting dipelajari terutama 

untuk latihan kependidikan, perilaku stimulus, penjelasan isu sosial dan 

teori perkembangan kebijakan. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan 

yang penting untuk memahami suatu fenomena sosial dan perspektif 

individu yang diteliti. Tujuan pokoknya adalah menggambarkan, 

mempelajari dan menjelaskan fenomena itu. Pemahaman fenomena ini 

dapat diperoleh dengan cara mendeskripsikan dan 

mengeksplorasikannya dalam sebuah narasi. Dengan cara tersebut, 
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peneliti harus dapat memperlihatkan hubungan antara peristiwa dan 

makna peristiwa.  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti dilibatkan dalam situasi dan 

fenomena yang sedang dipelajari. Dalam penelitian ini, peneliti juga 

mengasumsikan fungsi interaksi sosial dengan cara pendekatan interaktif 

netral-tradisional dan dan interaksi aktif. Dengan kata lain, dengan 

penelitian kualitatif ini, peneliti lebih mempersiapkan instrumen “orang” 

daripada instrumen lain.
3
 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang peneliti lakukan berada di MTs Al-Alawiyah 

Karangrandu Pecangaan Jepara. Peniliti mengadakan penelitian di MTs. 

AAl-Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara karena jarang sekali lembaga 

pendidikan yang memberikan progam spritualitas kepada peserta didiknya. 

Kebanyakan kegiatan keagamaan hanya dilaksanakan pada saat hari besar 

keagamaan saja, seperti halnya kegiatan istighosah dan do’a bersama yang 

hanya dilaksanakan menjelang ujian saja. Pemilihan lokasi penilitian juga 

berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan peneliti. 

C. Sumber data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua macam, yaitu:  

1. Data primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Misalnya melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Dalam mengumpulkan data primer ini meliputi: 

a. Wawaancara dengan kepala madrasah MTs Al-Alawiyah 

Karangrandu Pecangaan Jepara. 

b. Wawancara dengan wakil kepala madrasah bagian kesiswaan MTs 

Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara. 

c. Wawancara dengan beberapa guru dan murid MTs Al-Alawiyah 

Karangrandu Pecangaan Jepara. 

d. Melakukan observasi langsung di MTs Al-Alawiyah Karangrandu 

Pecangaan Jepara. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen, 

arsip, buku buku literatur dan media alternatif lainnya yang berhubungan 

dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dan data yang 

bersumber dari literatur untuk menyusun keputusanpada landasan teori. 
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D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
4
 

Di bawah ini akan diuraikan teknik penelitian sebagai cara yang dapat 

ditempuh untuk mengumpulkan data. 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian apapun, termasuk penelitian kualitatif dan digunakan untuk 

memperoleh informasi atau data sebagaimana tujuan penelitian. Tujuan 

data observasi adalah untuk mendeskripsikan latar yang diobservasi, 

kegiatan-kegiatan yang terjadi di latar itu, orang-orang yang 

berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan, dan makna latar.
5
 

 Obsevasi ini digunakan peneliti untuk melihat dan mengamati 

bagaimana proses peningkatan kecerdasan spiritual untuk mencegah 

kenakalan remaja di MTs Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara. 

Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi langsung. 

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatiflebih menekankan pada jenis teknik wawancara, khususnya 

wawancara mendalam. Maykut mengemukakan bahwa dalam kajian-

kajian kualitatif, wawancara sering berperan sewaktu seseorang berperan 

sebagai pengamat partisipan, meskipun orang-orang di tempat latar 

mungkin tidak menyadari bahwa percakapan informal mereka adalah 

wawancara.  

Dexter menggambarkan wawancara adalah sebuah percakapan 

dengan tujuan. Tujuan wawancara antara lain untuk memperoleh 

bentukan-bentukan di sini dan sekarang dari orang, peristiwa, kegiatan, 

organisasi, perasaan, motivasi, klaim, perhatian dan cantuman lainnya.
6
 

Dalam hal ini, yang menjadi sasaran peneliti yaitu kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, beberapa dewan guru 

dan murid di MTs Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara. 

 

3. Dokumentasi  

Data dalam penelitian naturalistik kebanyakan diperoleh dari 

sumber manusia, melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi, adapula 

sumber bukan manusia diantaranya adalah dokumen, foto dan bahan 
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statistik. Dokumen terdiri atas tulisan pribadi seperti buku harian, surat-

surat dan dokumen resmi.
7
 

Dalam hal ini, peneliti bisa mengambil sebagian dokumen 

misalnya dari foto kegiatan di madrasah, buku kehadiran siswa dan 

catatan BK. 

 

E. Uji Keabsahan Data 

1. Uji kredibilitas data 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 

menggunakan bahan referensi dan mengadakan member check. 

a. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 

data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan 

pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan 

semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), 

semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi.  

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih 

dianggap orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang 

diberikan belum lengkap, tidak mendalam dan mungkin masih 

banyak yang dirahasiakan. Dengan perpanjangan pengamatan ini, 

peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama 

ini merupakan data yang sudah benar atau tidak.  

b. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara 

pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti 

dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang 

apa yang diamati. Sebagai bekal peneliti untuk 

meningkatkanketekunan adalah dengan cara membaca berbagai 

referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-

dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 

c. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.  
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d. Menggunakan bahan referensi 

Penggunaan bahan refrensi yang di maksud adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti. Sebagai contoh, hasil wawancara bisa didukung dengan 

adanya rekaman wawancara, foto-foto dan lain sebagainya. 

e. Mengadakan member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa 

yang diberikan oleh pemberi data.  

2. Pengujian Transferability 

Nilai transfer berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana 

penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi 

peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung pada pemakai, hingga 

manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan 

situasi sosial lain. Peneliti sendiri tidak menjamin “validitas eksternal” 

ini.  

3. Pengujian Dependability 

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi 

peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa 

memberikan data. Peneliti seperti ini perlu diuji depenabilitinya. Kalau 

penelitiantidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut 

tidak reliabel atau dependable. Untuk itu pengujian dependability 

dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian.  

4. Pengujian Konfirmability 

Dalam penelitian kualitatif, Pengujian konfirmability mirip 

dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 

bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan 

fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut 

telah memenuhi standar konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai 

proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.
8
 

 

F. Analisis data 

Analisis data dalam penelitian kualitatfdilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

Dalam hal ini Nasution menyatakan “analisis telah mulai sejak merumuskan 

dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus 

sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi 

penelitian selanjutnya sampai jika mungkin,teori grounded”. Namun dalam 

penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan 
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bersamaan dengan pengumpulan data. Dalam kenyataannya, analisis data 

kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data daripada setelah 

selesai pengumpulan data.  

1. Data reduction (reduksi data) 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 

mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui 

diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat 

mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan 

teori yang signifikan. 

2. Data dispaly (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dengan menyajikan data maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakank kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.  

3. Conclusion drawing/verivication 

Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles an 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulanawal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila 

tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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